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Abstrak 
Kemampuan matematika siswa hanya akan manjadi materi yang mengikuti serangkaian prosedur tanpa 
mengetahui maknanya jika kemampuan bernalar siswa tidak dikembangkan. Siswa hanya menghafal rumus dan 
langkah-langkah pengerjaan soal tanpa melibatkan  daya nalar yang lebih optimal..Atas dasar ini ingin meneliti 
di Sekolah Menengah Pertama. Penulis tertarik meneliti dari apa yang yang sudah dipaparkan sebelumnya, yaitu 
mendeskripsikan penalaran matematika siswa . Maka penulis hendak melakukan penelitian dengan 
judul”profilpenalaran matematika siswa pada materi segitiga kelas VII SMPN 16 MALANG di tinjau dari gaya 
kogntif.”Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penalaran matematika siswa dalam menyelesaikan 
soal matematika pada materi segitiga ditinjau dari gaya kognitif reflektif - Implusif.Jenis Penelitian merupakan 
penelitian kualitatif deskriptif.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi, tes, dan 
wawancara. Instrumen penelitiannya Lembar Tes MFFT (Matching Familiar Figure Test ), Tes penalaran 
Matematika, dan Wawancara. Subjek dalam penelitian ini adalah 15 siswa kelas VII SMPNegeri 16 Malang, 15 
orang tersebut mengikuti tes gaya kognitif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek reflektif mampu 
menyelesaikan soal walaupun waktunya lama, tetapi cenderung jawabannya akurat (banyak benar), sedangkan 
subjek implusif menyelesaikan soal dengan jangka waktu pendek, tetapi jawabannya kurang akurat (banyak 
salah).Kesimpulan dari penelitian ini adalah siswa yang bergaya kognitif reflektif mampu   menyelesaikan soal 
matematika dengan baik. Subjek refelektif juga  menjelaskan langkah – langkah menyelesaikan soal dengan 
runtun dan terstruktur, walaupun dalam menyelesaikan soal subjek lama menyelesaikan soalnya, tetapi 
jawabannya cenderung benar( akurat), sedangkan siswa yang bergaya kognitif Implusif kurang memahami soal 
yang di kerjakannya, subjek reflektif juga tidak mampu menjelaskan langkah – langkah menyelesaikan soal. 
Dalam menyelesaikan soal subjek implusif dengan waktu yang singkat, jawabannyapun cenderung banyak 
salah( kurang akurat) 
 
Kata kunci : Penalaran Matematika, Gaya Kognitif  Reflektif  dan Gaya kognitif  Implusif. 
 
PROFILE OF REASURING MATHEMATICS OF STUDENTS IN CLASS 
VII TRIANGLE MATERIALS OF MIDDLE SCHOOL IN THE REVIEW 
OF COGNITIVE STYLE 
 
Abstract 
Students 'mathematical abilities will only be material that follows a series of procedures without 
knowing their meaning if the students' reasoning ability is not developed. Students only memorize the formulas 
and steps of working on the questions without involving a more optimal reasoning power. This basic principle 
wants to research in junior high school. The author is interested in researching from what has been presented 
previously, namely describing students' mathematical reasoning. So the authors want to conduct research with 
the title "profile of students' mathematical reasoning in the triangle material class VII SMPN 16 MALANG in 
terms of cognitive style." The purpose of this study is to describe the mathematical reasoning of students in 
solving mathematical problems in triangle material in terms of reflective cognitive style - Implusive . This type 
of research is descriptive qualitative research. Data collection techniques in this study are through observation, 
tests, and interviews. The research instrument was the MFFT (Matching Familiar Figure Test) Test Sheet, 
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Mathematical Reasoning Test, and Interview. The subjects in this study were 15 seventh grade students of 
SMPNegeri 16 Malang, 15 of whom took the cognitive style test. The results showed that the reflective subjects 
were able to solve the problem even though it took a long time, but the answers tended to be accurate (many 
were correct), whereas the subjects were implicitly solving the questions with a short period of time, but the 
answers were less accurate (many wrong). The conclusions of this study were students who had cognitive style 
reflective able to solve mathematical problems well. The reflective subject also explains the steps to solve the 
problem in a collapsed and structured way, even though in solving the old subject's problem solving the 
problem, the answers tend to be correct (accurate), while students with cognitive cognitive style lack 
understanding of the problems they are working on, reflective subjects are also unable to explain steps to solve 
the problem. In solving the problem of an implusive subject in a short time, the answers tend to be wrong 
(inaccurate) 
Keywords:Mathematical Reasoning, Reflective Cognitive Style and Implusive Cognitive Style. 
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu dan teknologi serta perkembangan sosial budaya yang berlangsung 
dengan cepat telah memberikan tantangan kepada setiap indvidu. Setiap individu di tuntut untuk terus 
belajar dan menyesuaikan diri sebaik-baiknya. Oleh karena itu di perlukan adanya perkembangan 
sumber daya manusia bagi setiap individu untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta perkembangan sosial budaya. Salah satu usaha untuk 
meningkatkan sumber daya manusia adalah melalui jalur pendidikan.  
Sehubungan dengan masalah yang di alami oleh siswa tersebut tidak dapat di pungkiri bahwa 
bahwa pelajaran matematika menjadi masalah yang sangat serius. Matematika adalah suatu ilmu yang 
penting sangat penting dalam hidup kita, karena ilmu ini demikian penting, maka konsep dasar yang 
benar, yang di ajarkan kepada peserta didik, haruslah benar dan kuat 
Departemen pendidikan nasional ( dalam Shadiq,2004) menyatakam bahwa materi 
matematika dan penalaran matematika merupakan dua hal  yang tidak dapat di pisahkan,yaitu materi 
matematika melalui penalaran dan penalaran di pahami dan di latih melalui belajar materi 
matematika.. Lemahnya kemampuan  penalaran siswa  di pengaruhi oleh beberapa faktor, salah 
satunya adalah realita  pembelajaran yang biasa berlangsung cenderung abstrak dengan pendektan 
konvensiaonal sehingga konsep - konsep matematika sulit di pahami. Siswa hanya menghafal rumus 
dan langkah - langkah pengerjaan soal tanpa melibatkan  daya nalar yang lebih optimal.. Untuk 
mengetahui tingkat penalaran siswa di gunakan tes gaya kognitif yang di kemukakan oleh Warli 
(2010) 
Gaya kognitif merupakan cara siswa yang khas dalam belajar, baik yang berkaitan dengan 
cara  penerimaan dan pengolahan imformasi, sikap terhadap informasi, maupun kebiasaan yang 
berhubungan dengan lingkungan belajar. Namun ,pada kenyataan sampai saat ini masih banyak di 
temukan siswa yang memperoleh nilai matematika rendah. Rendahnya nilai matematika dari sebagian 
siswa di tingkat  khususnya SMPN 16 Malang  tidak semata - mata di akibatkan oleh materi 
matematika itu sendiri, tetapi dari gaya belajar siswa dan kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran di kelas, sehingga guru perlu mempertimbangkan karakteristik individu siswa tersebut 
dalam belajar matematika terutama gaya kognitif siswa.. Salah satufaktor yang menyebabkan 
kesulitan siswa dalam  menyelesaikan  matematika yaitu siswa kurang memahami soal yang di 
berikan. Oleh karena itu kemampuan siswa dalam membaca soal dan memahaminya dengan baik 
merupakan salah satu faktor penting yang harus di perhatikan guru. Guru juga harus mengetahui gaya 
kognitif siswa agar memudahkan untuk menganalisa penyelesaian soal matematika. 
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Pengklasifikasian  gaya kognitif  yang di kemukakan oleh para pakar pendidikan(Rahman 
2008) antara lain (1) perbedaan gaya kognitif secara psikologis, meliputi :gaya kognitif field 
dependent dan field  independent, (2) perbedaan gaya kognitif secara koseptual tempo meliputi : gaya 
kognitif implusif dan gaya kognitif refleksif, (3) perbedaan gaya kognitif secara berfikir meliputi 
:gaya kognitif intutif-induktif dan logik deduktif. 
Dari  bebeerapa gaya kognitif di atas, ada dua gaya kognitif yang sering di bicarakan serta 
banyak menjadi bahan penelitian, yaitu field dependent –field independen. Pada penelitian ini  peneliti 
tertarik mengkaji tentang gaya kognitif reflektif – implusif. Hal ini di karenakan kajian tentang gaya 
kognitif reflektif – implusif masih lebih sedikit di bandingkan dengan gaya kognitif field dependent –
field independent, sehingga kajian tentang gaya kognitif reflektif – implusif perlu di perluas. 
Gaya kognitif reflektif adalah gaya siswa dalam menyelesaikan masalah dengan waktu yang 
lama sehingga jawabannya pun cenderung benar. Sedangkan gaya kognitif implusif adalah gya 
kognitif yang di miliki siswa dalam menyelesaikan masalah dengan waktu singkat tetapi kurang 
akurat, sehingga jabwabannya cenderug salah. Melalui kajian penalaran matematika ini siswa 
diharapkan mampu   menyelesaikan soal matematika dengan baik. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif  dengan pendekatan kualitatif. Hal ini disebut 
penelitian kualitatif karena prosedur penelitiannya menghasilkan data deskriptif berupa kata – kata 
tertulis atau lisan dari orang – orang atau tentang subjek yang di amati. Penelitian ini di laksanakan di 
sekolah menengah pertama SMPN 16 Malang, Kabupaten Malang. Penelitian ini di lakukan di kelas 
VII, semeter genap. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan istrumen utama yaitu peneliti 
dan istrumen bantu yaitu lembar tes MFFT, lembar  tes penalaran matematika, Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan cara observasi, tes, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik Analisi Data 
Menurut Bogdan dan Biklen analisis data kualitatif adalah upaya yang di lakukan dengan 
jalan bekerja data, mengorganisasikan data,  memilai – milai menjadi kesatuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,  menemukan apa yang penting dan apa yang di 
pelajari, dan memutuskan apa yang di ceritakan pada orang lain. 
Analisis data dalam penelitian ini mengacu pada tahap analisis data kualitatif menurut Miles 
dan Huberman ( dalam sugiyono, 2010 )sebagai berikut:  
1. Reduksi Data 
Reduksi data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan yang mengacu pada proses 
pemilihan, pemusatan perhatian, dan penyederhanaan data mentah di lapangan tentang kriteria 
pengajuan masalah guna memperoleh profil Penalaran matematika siswa di tinjau bergaya 
kognitif reflektif dan impulsif. Hasil wawancara dituangkan secara tertulis dengan cara sebagai 
berikut: 
a. Mentranskrip hasil wawancara dengan subjek wawancara yang telah diberi   kode yang 
berbeda tiap subjeknya.  
b. Memeriksa kembali hasil transkip tersebut, untuk mengurangi kesalahan penulis pada 
transkip. 
2. Penyajian Data 
Analisis data mengenai profil penalaran matematika siswa berdasarkan langkah – langkah 
penalaran yaitu kecenderungan informasi yang digunakan sebagai sumber, dapat atau tidaknya 
soal dipecahkan, struktur bahasa kalimat soal serta tingkat kesulitan soal  yang sudah tercantum. 
3. Penarikan Kesimpulan 
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Setelah data disajikan, maka tahap berikutnya adalah penarikan kesimpulan. Penarikan 
kesimpulan pada penelitian ini mengacu pada langkah – langkah  yang telah disebutkan di atas, 
berdasarkan langkah – langkah  tersebut dibuat kecenderungan siswa dalam penalaran soal 
matematika.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil wawancara yang sudah diperoleh dari setiap subjek dalam penalaran 
matematika pada tes penalaran matematika akan ditranskipkan dan dipaparkan berdasarkan 
langkah  penalaran matematika guna mengetahui tingkat kemampuan penalaran matematika 
subjek dalam menyelesaikan soal penalaran  yang diberikan.  
1. Subjek Reflektif 
a. Menentukan Informasi Soal 
 
Gambar 1 : Lembar jawaban soal tes penalaran  yang di ketahui dan di tanya dari 
soal no 3 
Dari hasil wawancara terungkap bahwa subjek reflektif menentukan Informasi soaldengan 
menuliskan yang diketahui dan ditanya di lembar jawabannya. Pada saat wawancara 
subjek juga  mengungkapkan apa yang di ketahui dari soal no 1, 2, dan 3. Subjek Reflektif 
juga pernah mendapatkan soal  yang mirip dengan soal yang diberikan. 
b. Menyebutkan penalaran yang tepat 
Dari hasil wawancara yang sudah dilakukan antara  peneliti dengan subjek terungkap bahwa 
dalam menyebutkan penalaran yang tepat, subjek Reflektif mampu menjelaskan dengan baik 
rencana yang akan ia lakukan untuk mengerjakan soal tersebut. 
c. Menganalisa informasi yang dibutuhkan 
Dari hasil wawancara yang sudah dilakukan antara  peneliti dengan subjek terungkap bahwa 
dalam menganalisa  informasi, subjek Reflektif mampu menjelaskan dengan baik 
jawabannya. 
d. Menjelaskan langkah – langkah menyelesaiakan soal 
 
Gambar 2 : Lembar jawaban Tes Penalaran Matematika no 1 
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Gambar 3 : Lembar jawaban Tes Penalaran matematika no 2 
 
Gambar 4: Lembar jawaban Tes Penalaran matematika no 3 
Dari hasil wawancara, terungkap bahwa dalam menjelaskan langkah – langkah 
menyelesaian soalnya, subjek reflektif secara terurut dan jelas, walaupun ada sedikit 
ketidaktelitian dari sbujek reflketif ini. Dari hasil wawancara di atas dengan jelas dapat di 
simpulkan bahwa dalam langkah menyelesaiakn soal penalaran dalam menyelesaikan soal, 
subjek reflektif dapat dengan jelas dan terurut menyelesaikan soal tersebut. 
e. Menarik kesimpulan dari soal yang telah di selesaikan 
Dari hasil wawancara, terungkap bahwa dalam langkah menarik kesimpulan hasil penalaran 
matematika subjek refektif memeriksa kembali jawabannya, yakin dengan jawaban yang 
telah di peroleh dan memeriksa kembali jawabannya, walaupun kurang di perhatikan oleh 
subjek reflektif, dan subjek juga tidak menuliskan kesimpulan dari jawabannya,karena 
alasanya kepanjangan dan waktunya tidak cukup. 
 
2. Subjek Implusif 
a. Menentukan Informasi Soal 
Dari hasil wawancara, terungkap bahwa subjek implusif menentukan Informasi soal 
dengan tidak menuliskan yang diketahui dan ditanya di lembar jawabannya. Pada saat 
wawancara subjek mengungkapkan apa yang di ketahui  dandi tanya dari soal no 1, 2, dan 
3. Subjek implusif juga pernah mendapatkan masalah yang mirip dengan masalah yang 
diberikan. 
b. Menyebutkan penalaran yang tepat 
Dari hasil wawancara, terungkap bahwa dalam menyebutkan penalaran yang tepat, subjek 
implusif mampu menjelaskan dengan baik rencana yang akan ia lakukan untuk 
mengerjakan soal tersebut. Subjek kurang teliti dalam menyelesaikan soal. 
c. Menganalisa informasi yang dibutuhkan 
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Gambar 5 : Lembar jawaban tes penalaran matematika no 1, 2, 3. 
Dari hasil wawancara, terungkap bahwa dalam menganalisa  informasi, subjek implusif 
mampu menjelaskan dengan baik jawabannya. 
d. Menjelaskan langkah – langkah menyelesaiakan soal  
 
 
Gambar 6 : Lembar jawaban Tes Penalaran Matematika no 1 
 
 
Gambar  7 : Lembar jawaban Tes Penalaran matematika no 2 
 
Gambar 8 : Lembar jawaban Tes Penalaran matematika no 3 
Dari hasil wawancara, terungkap bahwa dalam menjelaskan langkah – langkah 
menyelesaian soalnya, subjek implusifsecara terurut dan jelas, walaupun ada sedikit 
ketidaktelitian dari sbujek implusif ini. Dari hasil wawancara di atas dengan jelas dapat di 
simpulkan bahwa dalam langkah menyelesaiakn soal penalaran dalam, subjek implusif 
dapat dengan jelas dan terurut menyelesaikan soal tersebut. 
e. Menarik kesimpulan dari soal yang telah di selesaikan 
Dari hasil wawancara, terungkap bahwa dalam langkah menarik kesimpulan hasil 
penalaran matematika subjek implusif tidak memeriksa kembali jawabannya,  kurang yakin 
dengan jawaban yang telah di peroleh dan  tidak memeriksa kembali jawabannya,dan 
subjek juga tidak menuliskan kesimpulan dari jawabannya,karena alasanya kepanjangan 
dan waktunya mepet. 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat persamaan dan perbedaan antara subjek 
reflektif dan subjek Implusif dalam penalaran soal matematika , yaitu ketika langkah 
menyelesaikan menggunakan informasi yang relevan atau pengetahuan sebelumnya untuk 
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menyelesaiakn soalsubjek sama- sama menyelesaikan soal dengan mengingat soal lain 
yang telah berhasil di kerjakan dan mirip dengan soal yang diberikan, sehingga terdapat 
persamaan saat menyelesaikan soal menggunakan informasi atau pengetahuan sebelumnya. 
Perbedaan yang nampak adalah saat subjek reflektif dan subjek  Implusif 
Menjelaskan langkah –langkah menyelesaikan soal. Subjek reflektif menjelaskan dengan 
runtun dan sistematis. Hal ini karena subjek reflektif menjelaskan alasan setiap langkah 
demi langkah saat menjawab soal, sesuai apa yang di ungkapkan oleh Ahmad(1993 : 78) 
subjek reflektif dalam proses penyelesaian soal dilakukan secara analitik, sangat berhati- 
hati pada tahap mengerjakan(banyak mencoba- coba dulu) memperhatikan berbagai aspek, 
sehingga jawaban yang di peroleh cenderung tepat. Subjek Implusif dalam proses penalaran 
soal matematika di lakukan secara holistik, kurang cermat pada tahap mengerjakan 
(ssedikit mnecoba -coba), langsung mengerjakan sehingga jawaban yang di peroleh 
cenderung tidak tepat. Pada saat memeriksa kembali subjek Reflektif memeriksa kembali 
jawabannya dan yakin dengan jawabannya, dan sebaliknya subjek Implusif tidak 
memeriksa jawabannya dan tidak yakin dengan jawabannya. 
 
SIMPULAN  
Subjek reflektif tidak terlalu mengalami kesulitan saat mengerjakn tes penalaran  matematika 
yang diberikan. Dalam langkah penalaran  matematika  subjek mampu menyatakan informasi yang 
diketahui dan ditanya,saat mengerjakan subjek juga menuliskan yang diketahui dan ditanya dilembar 
jawaban yang disediakan dan  subjek mampu mengungkapkan saat wawancara berlangsung. Ketika 
dalam langkah menyelesaikan soal yang mirip dengan soal yang diberikan subjek menggunakan 
metode atau cara yang berhasil digunakan untuk menyelesaikan soal yang dulu pernah diberikan 
sehingga subjek menyelesaikan soal  yang diberikan saat ini berdasarkan cara yang dulu berhasil. 
Pada saat menyelesaikan soal , subjek masih terikat dengan langkah yang telah disusun sebelumnya. 
Hal ini terlihat ketika subjek menyelesaikan soal yang diberikan, subjek menjelaskan alasan langkah – 
langkah secara jelas. Sedangkan ketika memeriksa kembali, subjek yakin dengan jawaban yang di 
kerjakan. Dan dari hasilnya pun hanya ada sedikit kesalahan dari jawaban subjek reflektif, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek reflektif mampu menalar soal dengan baik(kesalahan sedikit), 
mempertimbangkan banyak alternatif sebelum merespon sehingga tinggi kemungkinan bahwa respon 
yang diberikan adalah benar. 
Subjek implusif banyak mengalami kesulitan saat mengerjakan tes penalaran soal matematika 
yang diberikan. Dalam langkah penalaran,dalam menentukan informasi soal subjek mampu 
menjelaskan yang ditanya dan diketahui namun tidak menuliskan di lembar jawaban, dalamlangkah 
menyelesaikan soal menyatakan pernah mendapatkansoal  yang mirip dengan soal yang diberikan. 
Subjek menggunakan meteode atau cara yang berhasil digunakan unttuk menyelesaikan masalah yang 
dulu pernah diberikan,walau ada sedikit ketidaktelitiannya sehinggga  subjek menyelesaikan soal 
yang mirip  untuk soal  yang diberikan saat ini berdasarkan cara yang dulu berhasil. Pada saat langkah 
menyelesaikan soal , subjek masih terikat dengan rencana yang telah disusun sebelumnya, walaupun 
subjek ternyata tidak bisa menjelaskan alasan mengapa langkah – langkah penyelesaian dapat 
diterapkan. Ketika di langkah menarik kesimpulan dari soal yang diberikan subjek tidak menuliskan 
kesimpulan dari jawabannya, dan tidak dapat memeriksa kembali jawaban yang dikerjakan dengan 
alasan malas  untuk memeriksa kembali. Dan subjek juga tidak yakin dengan jawaban yang telah ia 
kerjakan. Dan dari hasilnya pun subjek implusif banyak sekali melakukan kesalahan, sehingga dapat 
disimpulkan anak implusif akan mengambil keputusan dengan cepat tanpa memikirkannya secara  
mendalam sehingga banyak melakukan kesalahan. 
Dalam hal ini guru lebih memperhatikan perbedaan gaya kognitif dalam pembelajaran, dan 
jika dimungkinkan seorang pendidik lebih memperhatikan siswa implusif dibandingkan siswa 
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reflektif tanpa mengecualikan siswa dengan gaya belajar kognitif lainnya,cepat- cermat, dan lambat 
tidak cermat 
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